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Abstract

Informasi Artikel

This study examines whether democratic (authoritative), authoritarian, and
permissive parenting styles influence problem-solving attitude. The research
employed a quantitative approach with a correlational design. A total of 273
university students participated in the study using an accidental sampling
technique. Problem-solving attitude was measured using an adapted version of
The Problem-Solving Attitude Inventory (PSAI), while parenting style was
measured using an adapted version of the Parental Authority Questionnaire
(PAQ). The data were analyzed using simple regression and Spearman
correlation. The results showed that democratic parenting had a positive effect
on problem-solving attitude. Permissive parenting was found to have a weak
positive relationship with problem-solving attitudes. However, authoritarian
parenting styles were found to have no significant relationship to problem-
solving attitude. The results of this study indicate the need for an intensive
psychoeducational program from family education practitioners as an effort to
increase parents' knowledge and skills in providing democratic parenting to
children.

Keywords: Authoritarian, Democratic, Parenting styles, Permissive, Problem-
Solving Attitude

Abstrak

Penelitian ini menguji ada tidaknya pengaruh dari pola asuh demokratis
(otoritatif), otoriter, dan juga permisif pada problem-solving attitude.
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Sebanyak 273 mahasiswa dilibatkan dalam penelitian dengan
menggunakan teknik sampling aksidental. Untuk mengukur problem-solving
attitude digunakan versi adaptasi dari instrumen The Problem-Solving Attitude
Inventory (PSAI), sedangkan untuk mengukur pola asuh digunakan versi
adaptasi dari instrumen Parental Authority Questionnaire (PAQ). Analisis data
yang digunakan adalah regresi sederhana dan korelasi Spearman. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dari pola asuh demokratis
terhadap problem-solving attitude. Pola asuh permisif ditemukan memiliki
hubungan positif yang lemah dengan problem-solving attitude. Namun, pola
asuh otoriter ditemukan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
problem-solving attitude. Hasil penelitian ini menunjukkan perlu adanya
program psikoedukasi yang intensif dari praktisi pendidikan keluarga sebagai
upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam
memberikan pengasuhan demokratis pada anak.
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1. PENDAHULUAN

Pemecahan masalah adalah hal yang krusial dalam proses bertahan hidup. Melalui
pemecahan masalah individu mampu memenuhi segala kebutuhan hidupnya dan mencapai
kondisi kehidupan yang diidealkannya (Rahman, 2019). Dengan demikian perilaku pemecahan
masalah menjadi hal yang berdampak signifikan dalam kesejahteraan kehidupan (de Méo Luiz,
2026).

Berdasarkan triadic reciprocal theory dari Bandura (1978), perilaku merupakan fungsi
timbal balik dari aspek personal (kecerdasan, keterampilan, emosi, keyakinan, sikap, kesehatan
dan sebagainya), perilaku, dan juga lingkungan. Sehingga, perilaku pemecahan masalah juga
dapat dipahami menggunakan perspektif tersebut, yakni berkaitan dengan keterampilan, sikap,
emosi dan lingkungan. Aspek personal yang sangat fundamental dalam perilaku pemecahan
masalah adalah keterampilan/kemampuan pemecahan masalah (problem-solving skill).
Kemampuan ini merupakan kemampuan kognitif dan perilaku yang digunakan individu untuk
menemukan solusi terhadap suatu masalah, melalui pengintegrasian dari kemampuan
mengenali permasalahan, pencarian berbagai alternatif solusi, penerapan solusi terbaik, dan
evaluasi (Gusau & Muhamad, 2020; Kim et al., 2018). Meskipun demikian, faktor personal dari
aspek kognitif saja tidak cukup untuk memunculkan perilaku pemecahan masalah yang efektif,
faktor emosi dan afektif juga tidak kalah penting dalam memunculkan perilaku pemecahan
masalah (Hannula, 2015).

Aspek afektif dari pemecahan masalah adalah sikap pemecahan masalah (problem-solving
attitude). Problem-solving attitude merupakan proses psikologis dalam mengatasi masalah,
yang mencerminkan kemauan, ketekunan, dan kepercayaan diri individu dalam memecahkan
masalah (Sturm & Bohndick, 2021). Problem-solving attitude sangat memengaruhi perilaku
pemecahan masalah, karena sikap membentuk cara individu mendekati, mengevaluasi, dan
melaksanakan tugas pemecahan masalah. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
sikap positif terhadap pemecahan masalah berkorelasi dengan peningkatan kinerja dan
keterlibatan dalam pemecahan masalah (Huang et al., 2016; Wakhata et al., 2024). Sedangkan,
sikap negatif, seperti orientasi masalah yang negatif, dikaitkan dengan mengevaluasi masalah
sebagai ancaman, efikasi diri yang rendah, dan pesimisme (Bottesi & Ghisi, 2017). Sikap-sikap
ini menghambat perilaku pemecahan masalah yang efektif dan terkait dengan kecemasan dan
depresi (McMurran & Christopher, 2009; Wilson et al., 2011).

Berdasarkan teori ekologi dari Bronfenbrenner, perkembangan individu, baik fisik maupun
psikologis, dipengaruhi oleh lingkungan yang terdiri dari lingkungan mikrosistem, mesosistem,
eksosistem, makrosistem dan kronosistem (Burakgazi, 2025). Perkembangan individu sangat
dipengaruhi oleh lingkungan terdekat (mikrosistem), yaitu keluarga, sekolah, dan teman
sebaya. Dinamika keluarga, termasuk bagaimana cara orang tua mengasuh dan menciptakan
iklim keluarga akan memengaruhi perkembangan anak (Sadeeq & Aatiq, 2024), termasuk
perkembangan sikap dalam pemecahan masalah.

Gaya pengasuhan atau pola asuh mengacu pada serangkaian perilaku, sikap, dan cara yang
digunakan orang tua ketika berinteraksi dan membesarkan anak mereka (Chutia & Swargiary,
2024). Pola interaksi, sikap, kebiasaan, dan perilaku orang tua saat menghadapi masalah akan
menjadi model bagi anak (Wiese & Freund, 2011). Anak akan mengembangkan cara pandang,
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kebiasaan, dan perilaku yang mirip dengan orang tuanya, termasuk pada saat menghadapi
masalah. Selain itu, gaya interaksi yang dibangun oleh orang tua dapat menjadi sarana stimulasi
bagi semua aspek perkembangan anak (Cao et al., 2023). Sehingga, pola asuh yang positif dapat
berdampak pada perkembangan anak yang positif, begitupun sebaliknya pola asuh yang negatif
dapat berdampak pada perkembangan anak yang negatif. Dengan demikian pola asuh yang
positif diasumsikan dapat membentuk sikap dalam pemecahan masalah yang positif.

Saat ini bukti empiris syang secara langsung menguji hubungan antara pola asuh dan
problem-solving attitude belum ditemukan. Penelitian yang dianggap beririsan dengan hal
tersebut masih terbatas pada kajian mengenai pengaruh dari pola asuh pada kemampuan
pemecahan masalah (Ayik et al., 2025; Lin et al., 2023), kepercayaan diri (Fitrianto et al., 2025;
Mohammadi et al., 2017), kontrol diri (Theresya et al., 2018; Rezaei et al., 2019), ketekunan
(Ghannad et al., 2018; Wahidah et al., 2025), dan sebagainya. Penelitian-penelitian tersebut
menemukan bahwa pola asuh positif (demokratis/ otoritatif /intimate) secara positif
memengaruhi kemampuan pemecahan masalah, kepercayaan diri, regulasi diri, dan ketekunan.
Sedangkan pola asuh otoriter dan permisif memengaruhi kualitas-kualitas tersebut secara
negatif. Namun, meskipun demikian temuan-temuan tersebut dapat dijadikan indikasi bahwa
pola asuh turut memengaruhi problem-solving attitude, karena problem-solving attitude
meliputi aspek kemauan, ketekunan, dan kepercayaan diri, namun dalam konteks pemecahan
masalah. Sehingga, dari hal tersebut terdapat indikasi bahwa pola asuh demokratis
memengaruhi problem-solving attitude secara positif, sedangkan pola asuh otoriter dan
permisif memengaruhi problem-solving attitude secara negatif.

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti bermaksud meneliti ada
tidaknya pengaruh dari pola asuh terhadap sikap dalam pemecahan masalah. Penelitian ini
secara spesifik mengkaji pengaruh dari masing-masing jenis dari pola asuh yang meliputi pola
asuh demokratis, otoriter, dan permisif terhadap sikap dalam pemecahan masalah.

2. METODE
2.1 Partisipan

Penelitian in1 melibatkan 273 partisipan yang merupakan mahasiswa yang terdiri dari 34
laki-laki dan 239 perempuan dan berkisar dari usia 18 tahun hingga 22 tahun. Penjaringan
partisipan dilakukan menggunakan teknik sampling aksidental.

2.2 Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Desain ini
digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari pola asuh demokratis, otoriter, dan
permisif terhadap problem-solving attitude.

2.3 Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk mengukur pola asuh adalah Parental Authority
Questionnare (PAQ) yang dikembangkan oleh Buri (1991) dan diadaptasi oleh Syifa (2018).
Skala ini terdiri dari 30 item yang mengukur 3 aspek, yaitu permisif, otoriter, dan demokratis.
Nilai reliabilitas Cronbach’s alpha dari instrumen ini adalah sebesar 0,666.
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Instrumen yang digunakan untuk mengukur problem-solving attitude adalah The Problem-
Solving Attitude Inventory (PSAI) yang dikembangkan oleh Chen at al. (2007) dan telah
diadaptasi oleh peneliti. Instrumen ini terdiri dari 18 item yang mengukur dimensi problem-
solving confidence, personal control, approach/avoidance style, dan problem-solving tendency.
Nilai reliabilitas Cronbach’s alpha dari instrumen ini adalah sebesar 0,757.

2.4 Prosedur

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan secara luring dengan menggunakan media
google form. Sebelum mengisi kuesioner, partisipan telah menyatakan persetujuan untuk
dilibatkan sebagai partisipan dalam penelitian ini melalui pengisian informed consent. Data
penelitian yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik regresi linear sebanyak tiga kali
analisis untuk menguji ada tidaknya pengaruh pola asuh demokratis terhadap problem-solving
attitude, pola asuh otoriter terhadap problem-solving attitude, dan pola asuh permisif terhadap
problem-solving attitude. Analisis regresi dilakukan setelah peneliti melakukan uji asumsi (uji
normalitas dan linearitas). Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa
semua data terdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis linearitas ditemukan bahwa
hubungan antara pola asuh demokratis dan problem-solving attitude bersifat linear (sig. 0,175,
> 0,05). Sedangkan hubungan antara pola asuh otoriter (sig. 0,008, < 0,005) dan permisif (sig.
0,001, < 0,05) dengan problem-solving attitude bersifat tidak linear. Dengan demikian hanya
hubungan antara pola asuh demokratis dengan problem-solving attitude yang dapat dianalisis
menggunakan regresi linear sederhana. Sedangkan hubungan pola asuh otoriter dan permisif
dengan problem-solving attitude masing-masing dianalisis menggunakan teknik korelasi
Spearman Rho.

Tabel 1. Uji Normalitas

Demokratis Otoriter Permisif
Unstandardized Predicted Value

N 273 273 273
Normal Mean 60.9230769 60.9230769 60.9230769
Parameters®® Std. Deviation 2.18551981 43360466 .83427691
Most Extreme Absolute .063 .086 .076
Differences Positive .049 .039 .057

Negative -.063 -.086 -.076
Kolmogorov- 1.045 1.426 1.248
Smirnov Z
Asymp. Sig. (2- 225 034 089
tailed)

Tabel 2. Uji Linearitas

Beetween Sum of Squares Mean Square Sig.
group Dem Otor Permis Dem Otor Permis Dem Otor Permis

(Combined) 2619.3 2029.5 22169 79.3 63.4  82.1 .000 .007 .000
Linearity 1299.2  51.1 189.3 1299.2  51.1 189.3 .000 230 .019
Deviation
from 1320.1 1978.3 2027.6 41.2 63.8 779 175 .008  .001
Linearity
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3. HASIL
Pengaruh pola asuh demokratis terhadap problem-solving attitude.

Tabel 3. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 3522 124 121 5.82468
a. Predictors: (Constant), otoritatif

Tabel 4. ANOVA®

Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
Regression 1299.207 1 1299.207 38.294 .000°
1 Residual 9194.177 271 33.927
Total 10493.385 272

a. Dependent Variable: PSA
b. Predictors: (Constant), otoritatif

Berdasarkan tabel 3 dan 4, pola asuh demokratis memengaruhi problem-solving attitude
secara signifikan. Besaran pengaruh dari pola asuh demokratis terhadap problem-solving
attitude dapat dilihat dari nila R square yang menunjukkan nilai 0,124. Hal tersebut berarti
bahwa pola asuh demokratis menjelaskan kebervariasian dari problem-solving attitude sebesar
12,4 %.

Tabel 5. Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant)  49.792 1.833 27.165 .000
Otoritatif 313 .051 352 6.188 .000

a. Dependent Variable: PSA

Tabel 5 menunjukkan bahwa arah pengaruh bersifat positif yang berarti semakin tinggi skor
dari pola asuh demokratis maka semakin tinggi problem-solving attitude. Secara matematis,
kenaikan 1 poin dari pola asuh demokratis akan meningkatkan problem-solving attitude sebesar
0,313. Adapun persamaan regresi yang dihasilkan dari model ini adalah sebagai berikut:

Problem-solving attitude = 49,792 + 0,313 pola asuh demokratis.
Hubungan pola asuh otoriter dengan problem-solving attitude.

Tabel 6. Korelasi pola asuh otoriter dengan problem-solving attitude
Authoritarian  PSA

Correlation Coefficient  1.000 -.066
Authoritarian ~ Sig. (2-tailed) . 279
Spearman's tho N . . 273 273
Correlation Coefficient -.066 1.000
PSA Sig. (2-tailed) 279 .
N 273 273

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara pola asuh
otoriter dengan problem-solving attitude (r = -0,066, p=0,279). Nilai korelasi yang sangat kecil
dan tidak signifikan ini menunjukkan bahwa pola asuh otoriter tidak berkaitan secara berarti
dengan sikap individu dalam menghadapi masalah.
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Hubungan pola asuh permisif dengan problem-solving attitude

Tabel 7. Korelasi antara pola asuh permisif dengan problem-solving attitude

PSA Permisif
Correlation Coefficient 1.000 1317
PSA Sig. (2-tailed) . 031
, N 273 273
Spearman’s rho Correlation Coefficient 1317 1.000
permisif Sig. (2-tailed) .031 .
N 273 273

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa terdapat hubungan pola asuh permisif dengan
problem-solving attitude. Kekuatan hubungan bersifat rendah, yakni 0,131 (p = 0,031, <0,05).
Arah hubungan antara pola asuh permisif dengan problem-solving attitude bersifat positif.

4. DISKUSI

Problem-solving attitude merujuk pada pola pikir atau disposisi yang diadopsi seseorang
ketika mendekati atau terlibat dalam proses pemecahan masalah (Sturm & Bohndick, 2021).
Hal ini melibatkan serangkaian disposisi seperti kepercayaan diri dalam pemecahan masalah
(problem-solving confidence), gaya dalam menghadapi masalah (approach/avoidance style),
kontrol diri (personal control) dan kecenderungan pemecahan masalah (problem-solving
tendency) (Heppner & Petersen, 1982; Chen et al., 2007). Problem-solving confidence merujuk
pada kondisi seberapa percaya dirinya seseorang dalam menghadapi masalah.
Approach/avoidance style merujuk pada kecenderungan seseorang saat menghadapi masalah
apakah menggunakan gaya pendekatan atau gaya penghindaran. Personal control merujuk pada
apakah seseorang memiliki kontrol pribadi yang memadai sebelum membuat keputusan (tidak
impulsif dalam mengambil keputusan). Sedangkan problem-solving tendency merujuk pada
kemampuan memecahkan masalah melalui pemikiran, menetapkan tujuan, membayangkan
berbagai ide, dan mempertimbangkan konsekuensi ketika menghadapi masalah secara
individual. Skor yang lebih tinggi dalam problem-solving attitude dalam penelitian ini
menunjukkan kepercayaan diri dalam pemecahan masalah yang lebih tinggi, kecenderungan
terhadap gaya mendekat dibanding menghindar saat menghadapi masalah, kontrol diri yang
tinggi dalam mengambil keputusan, dan kecenderungan pemecahan masalah yang tinggi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh demokratis (otoritatif) memengaruhi
problem-solving attitude secara positif. Artinya, semakin tinggi pola asuh demokratis yang
dirasakan seseorang maka semakin positif problem-solving attitude-nya. Pola asuh demokratis
adalah gaya pengasuhan yang ditandai oleh rasa saling menghormati, kesetaraan, dan
pengambilan keputusan bersama antara orang tua dan anak (Takeuchi & Takeuchi, 2008;
Tiwari, 2022). Gaya pengasuhan ini menekankan komunikasi dua arah yang memungkinkan
anak-anak untuk mengungkapkan pendapat mereka sementara orang tua memberikan
bimbingan dan menetapkan harapan yang jelas (Mu et al., 2024). Hayek et al. (2022)
mengkonfirmasi bahwa pola asuh demokratis memengaruhi keyakinan diri/kepercayaan diri
akan keberhasilan dari anak. Anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoritatif terbiasa
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dilibatkan dalam penyelesaian masalah maupun pengambilan keputusan. Sehingga mereka
lebih mungkin memiliki pengalaman keberhasilan atau kegagalan dalam pemecahan
masalah/pengambilan keputusan yang lebih memadai dibandingkan anak yang diasuh
menggunakan gaya otoriter. Jika menggunakan konsep self-efficacy dari Bandura (1982),
pengalaman-pengalaman akan keberhasilan dalam penyelesaian masalah ataupun pengambilan
keputusan  bertindak  sebagai  mastery experience yang akan  meningkatkan
keyakinan/kepercayaan individu terhadap kemampuannya dalam memecahkan masalah. Selain
itu, anak yang diasuh menggunakan gaya pengasuhan demokratis terbiasa melakukan diskusi
bersama keluarga dalam memecahkan permasalahan/mengambil keputusan (Zhang et al.,
2010). Melalui diskusi mengenai aturan dan alasan suatu tindakan, serta bimbingan orang tua,
anak belajar memahami konsekuensi perilaku sehingga mengembangkan kemampuan kontrol
diri dan regulasi diri yang baik (Liu, 2023) sekaligus kemampuan yang baik dalam pemecahan
masalah (Abu Hashem at al., 2024). Dengan demikian melalui hal tersebut anak akan belajar
bertindak berdasarkan pertimbangan yang matang, alih-alih bertindak impulsif.

Dalam penelitian ini, pola asuh otoriter ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
pada problem-solving attitude. Pola asuh otoriter adalah gaya pengasuhan yang ketat dan
mengontrol, ditandai dengan tingkat tuntutan yang tinggi, tingkat kehangatan dan responsif
yang rendah (Bi et al., 2018). Anak yang diasuh menggunakan pola asuh otoriter dituntut untuk
mematuhi aturan secara ketat tanpa diberikan ruang untuk bernegosisasi ataupun berdiskusi
(Sarwar, 2018). Hal tersebut dapat menyebabkan anak-anak bergantung pada otoritas eksternal
untuk pengambilan keputusan daripada mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
mereka sendiri. Sikap (termasuk sikap terhadap pemecahan masalah) berkembang akibat
pengalaman aktif (Chen & Cheng, 2001). Kepercayaan diri dalam memecahkan permasalahan
muncul akibat dari pengalaman kesuksesan dan kegagalan dalam memecahkan masalah
(Jonassen, 2000). Namun, individu yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter minim
pengalamannya akan proses pemecahan masalah secara mandiri. Selain itu, karena terbiasa
memilih aktivitas atau solusi yang disediakan oleh orang tua, individu tidak merasa terancam
maupun antusias dalam melakukan sesuatu/memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi
(Noah, 2024; Permatasari, 2023). Sehingga hal ini yang mungkin mendasari tidak adanya
pengaruh pola asuh otoriter terhadap problem-solving attitude.

Hasil penelitian ini menunjukkan pola asuh permisif berhubungan positif secara signifikan
dengan problem-solving attitude. Namun, kekuatan hubungan bersifat lemah. Pola asuh
permisif dicirikan oleh tingkat tuntutan yang rendah (kurangnya kontrol, tuntutan dan
pengawasan dari orang tua) dan tingkat responsif yang tinggi (memanjakan) atau bahkan rendah
(mengabaikan) (Buliva, 2019; Sanchez, 2024). Gaya pengasuhan ini dapat menyebabkan anak-
anak mengembangkan harga diri yang positif (jika diikuti dengan kehangatan yang tinggi)
(Pinquart & Gerke, 2019) dan kreativitas yang tinggi (Miller et al., 2012), tetapi juga dapat
mengakibatkan berkurangnya pengaturan diri dan impulsivitas (Liu, et al., 2026). Hal ini diduga
yang mendasari kecilnya pengaruh pola asuh permisif terhadap problem-solving attitude,
karena problem-solving attitude meliputi kepercayaan diri (yang ditemukan tinggi pada
individu dengan pola asuh permisif), dan kontrol diri (yang ditemukan rendah pada individu
dengan pola asuh permisif).
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Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa. Mahasiswa adalah individu yang berada pada fase
remaja akhir dan emerging adulthood (Tanner & Arnett, 2016). Menurut Sullivan (2013), orang
lain yang berperan signifikan dalam perkembangan individu pada remaja maupun dewasa awal
bukan lagi orang tua, melainkan teman sebaya, teman dekat, atau partner romantis. Hal ini
mungkin yang menjadi alasan rendahnya pengaruh dari pola asuh terhadap problem solving-
attitude. Dengan demikian, untuk peneliti yang berfokus pada kajian problem-solving attitude,
disarankan untuk mengkaji pengaruh dari significant others lainnya. Namun terlepas dari hal
tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa pengasuhan dengan gaya demokratis, yakni yang
melibatkan komunikasi dua arah, keterlibatan seluruh anggota dalam pengambilan keputusan,
kontrol yang jelas, dan pemberian bimbingan yang intens, dapat meningkatkan problem-solving
attitude dari anak. Sehingga, berdasarkan hal tersebut kemampuan dan keterampilan orang tua
dalam membangun gaya pengasuhan demokratis menjadi faktor penting untuk menumbuhkan
sikap positif dalam menghadapi permasalahan. Dengan demikian, praktisi pendidikan keluarga
perlu melaksanakan program psikoedukasi sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan
keterampilan orang tua dalam membangun gaya pengasuhan demokratis.

Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh dari masing-masing jenis pola asuh, yakni
pola asuh demokratis (otoritatif), otoriter, dan permisif, terhadap problem-solving attitude
menggunakan teknik regresi linear sederhana. Namun dalam proses penelitian ditemukan
bahwa hasil pengujian asumsi klasik tidak memenuhi pada pola asuh otoriter dan permisif.
Sehingga, teknik analisis regresi linear sederhana hanya dapat diaplikasikan pada pengujian
pengaruh pola asuh demokratis terhadap problem-solving attitude, sedangkan pada pola asuh
permisif dan otoriter, teknik analisis regresi linear sederhana tidak dapat dilakukan dan pada
akhirnya menggunakan alternatif lain berupa teknik korelasi Spearman Rho.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh demokratis (otoritatif) secara signifikan
memengaruhi problem-solving attitude. Pengaruh bersifat positif yang berarti semakin tinggi
pola asuh demokratis (otoritatif) maka semakin positif problem-solving attitude. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa pola asuh permisif memiliki hubungan positif yang
signifikan namun berkekuatan lemah dengan problem-solving attitude. Sedangkan pola asuh
otoriter ditemukan tidak berhubungan dengan problem-solving attitude secara signifikan.
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